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a. Gambaran Umum Kondisi Daerah  

Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu Provinsi terluas memiliki potensi 
sumberdaya alam melimpah dimana sebagian besar potensi tersebut belum dimanfaatkan secara 
optimal. Sumberdaya alam dan hasil-hasilnya sebagian besar diekspor keluar negeri, sehingga 
Provinsi ini merupakan penghasil devisa utama bagi negara, khususnya dari sektor 
Pertambangan, Kehutanan dan hasil lainnya.  

Kalimantan Timur memiliki luas wilayah daratan 198.441,17 km2 dan luas pengelolaan 
laut 10.216,57 km2 terletak antara 113Ü44ô Bujur Timur dan 119Ü00ô Bujur Timur serta diantara 
4Ü24ô Lintang Utara dan 2Ü25ô Lintang Selatan.  

Penduduk Kalimantan Timur tahun 2003 berjumlah 2.704.851 jiwa, tahun 2010 
berdasarkan hasil sensus penduduk mencapai 3.553.143 jiwa. Dengan demikian dalam kurun 
waktu tersebut jumlah penduduk  Kalimantan Timur meningkat sebesar 848.292 jiwa, dengan 
pertumbuhan penduduk setiap tahunnya rata-rata 3,82 persen.  

Lahan datar di Kaltim pada umumnya hanya terdapat di daerah pantai dan daerah aliran 
sungai-sungai besar, yang luasnya sekitar 11%. Kemudian diikuti oleh lahan yang tingkat 
kelerengan landai (2 ï 15%) yang luasnya mencapai sekitar 13%. Sisanya, lahan berbukit 
dengan tingkat kelerengan > 15% dan yang lebih terjal lagi dengan luasnya mencapai sekitar 
76% dari lu as wilayah Kaltim. Wilayah Kaltim sekitar 32% termasuk daerah yang berhawa sejuk 
dengan ketinggian di atas 500 meter dpl. Wilayah yang suhunya relatif lebih rendah ini cocok 
untuk tempat pengembangan tanaman horikultura, terutama sayuran dan buah -buahan. 

Jenis tanah di wilayah daratan Kalimantan Timur didominasi oleh tanah podsolik merah 
kuning latosol dan litosol yang tersebar di bagian Tengah dan Utara Kalimantan Timur. Jenis 
tanah lainnya adalah aluvial, organosol, latosol, podsol, dan podsolik merah kuning dengan 
tingkat kesuburan yang rendah. 

Berdasarkan aspek hidrologi, kondisi wilayah Kaltim dapat digambarkan sebagai berikut. 
Potensi sumberdaya air yang berasal dari sungai diperkiraan sebesar 325.380 juta m³ per tahun, 
dan potensi sumberdaya air yang berasal dari danau dan waduk sebesar 42.917 juta m³. Arah 
aliran sungai adalah Barat-Timur yang seluruhnya bermuara di pantai Timur Provinsi Kalimantan 
Timur. 

Secara umum Kalimantan Timur beriklim tropik dengan suhu udara pada tahun 2013 
berkisar dari 24,06º  C sampai dengan 32,33º  C (Stasiun Meteorologi Samarinda). Suhu udara 
rata-rata terendah adalah 22,1º  C dan rata-rata tertinggi adalah 35,1º  C.  

Jumlah penduduk pada tahun 2000 sebesar 2.443.334 jiwa, meningkat menjadi 
3.553.143 jiwa pada tahun 2010. Berarti dalam periode tersebut penduduk Kalimantan Timur 

PROFIL KALIMANTAN TIMUR
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telah bertambah sekitar 100 ribu jiwa setiap tahunnya. Porsi terbesar penduduk Kalimantan 
Timur berada di Kota Samarinda (20,47%), yang merupakan ibukota Provinsi di Kalimantan 
Timur. Selebihnya berada di Kabupaten Kutai Kartanegara (17,64%), Kota Balikpapan (15,69%) 
dan tersebar di kabupaten/kota lain berkisar 0,43-6,48 persen.  

Tingkat pengangguran Kaltim tersebut menurun dibanding tahun 2012 sebesar 8,9 %. 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Kalimantan Timur semakin mengarah yang semakin baik 
yang didukung dengan kecenderungan penurunan nilainya yakni dari 8.90 persen pada tahun 
2012 menjadi 8,04 persen di tahun 2013. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) cenderung 
menurun yaitu dari 66,64 persen pada Agustus 2012 menjadi 63,79 persen pada Agustus 2013, 
hal ini sebagai dampak adanya program pemerintah tentang pendidikan yang mewajibkan 
penduduk usia sekolah untuk melanjutkan pendidikan yang lebih baik. 

Jumlah penduduk miskin di Kalimantan Timur, pada posisi Maret 2013 sebesar 237,96 
ribu jiwa (6,06%) jika dibandingkan tahun 2012 dimana jumlah penduduk miskin sebesar 253,34 
(6,68%) ribu jiwa, artinya terjadi penurunan sebesar 15,38 ribu jiwa di Kalimantan Timur. 
Jumlah penduduk miskin baik di daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan mengalami 
penurunan.  

Secara Umum kondisi pendidikan di Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2012 cukup baik. 
Hal ini ditunjukkan sedikitnya persentase penduduk yang tidak sekolah dimana hanya 2.48 %, 
dibanding dengan jumlah keseluruhan penduduk 10 tahun keatas. Jumlah sekolah pada jenjang 
pendidikan SD memiliki jumlah yang cukup banyak yaitu 2.293 sekolah. Sementara untuk 
jenjang yang lebih tinggi lembaga pendidikan SMP menempati jumlah terbanyak keempat.  

Jumlah sarana kesehatan yang ada di wilayah Provinsi Kalimantan Timur antara lain 
adalah 49 rumah sakit, 27 Rumah Sakit Swasta, serta 219 puskesmas. Dari 14 kab/kota yang 
ada di provinsi tersebut, Kab. Tana Tidung merupakan wilayah yang belum ada rumah sakitnya, 
sedangkan Kota Samarinda memiliki rumah sakit yang paling banyak.  

 

b.  Budaya dan Pariwisata  

Kalimantan Timur memiliki beberapa macam suku bangsa. selama ini yang dikenal oleh 
masyarakat luas, padahal selain dayak atau suku beradat dayak ada 1 suku yang juga 
memegang peranan penting di Kaltim yaitu suku Kutai. Di Kalimantan Timur terdapat juga 
banyak suku suku pendatang dari luar, seperti Banjar, Bugis, Jawa dan Makassar. Bahasa 
Banjar,Jawa dan Bahasa Bugis adalah dua dari banyak bahasa daerah yang digunakan oleh 
masyarakat Kalimantan Timur. Suku Banjar dan Bugis banyak mendiami Kalimantan, Samarinda, 
Sangatta dan Bontang. Sedangkan suku Jawa banyak mendiami Samarinda dan Balikpapan. 

Kalimantan Timur memiliki obyek wisata yang beragam, yang terdiri dari Wisata Bahari, 
Pantai, Pegunungan, Goa, Hutan Raya, Hutan Lindung, Sungai, Laut, Danau, Daerah Aliran 
Sungai, Petualangan dan Wisata Alam Buatan. Wisata ini terdapat disepanjang pesisir Kalimantan 
Timur, yang sudah berkembang adalah di Kabupaten Berau yang terletak di Kecamatan  Tanjung 
Batu Kepulauan Derawan. Untuk wisata pantai yang sudah dikelola terletak di Kota Balikpapan, 
Kota Tarakan, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kabupaten Kutai Timur, Kabupaten Penajam Paser 
Utara dan Kabupaten Bulungan. 

Obyek wisata budaya terdiri dari Tari Tradisional, Seni Teater, Band, Drama, Orkes 
Melayu, Musik Tingkilan, Rebana, Hadrah dan Kesenian dari masyarakat pendatang yang 
berkembang di daerah Kalimantan Timur antara lain : Kuda Kepang, Ludruk, Ketoprak,  Wayang 
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Kulit, Barongsai, Kuda Lumping, Tari dan Modeling, Sandur, Karawitan, Reog, Sinden. Obyek 
Wisata ini berkembang di Daerah Kalimantan Timur dan tersebar di semua Kabupaten dan Kota 

Obyek wisata sejarah terdiri dari peninggalan - peninggalan bekas kerajaan Hindu tertua 
di Indonesia  yang  terdapat di Museum Mulawarman yang terletak di Kota Tenggarong 
Kabupaten Kutai Kartanegara. Wisata sejarah yang pernah berdiri di Kota/Kabupaten antara lain 
Kerajaan Sandurangas  terletak di Kabupaten Paser, Kerajaan Gunung Tabur dan Kerajaan 
Sambaliung terletak di Kabupaten Berau. Sedangkan di Kota Tarakan dan Kota - kota lain di 
Kalimantan Timur terdapat bekas  peninggalan Perang Dunia ke II. 

Obyek wisata belanja termasuk didalamnya Wisata Kuliner yang tiap - tiap Kabupaten dan 
Kota mempunyai daya tarik tersendiri dalam menyediakan atau menyajikan hidangan yang 
membangkitkan selera makan. Obyek wisata kesehatan ada di wilayah pedalaman yang terdapat 
jenis pengobatan yang merupakan budaya dari daerah berupa Berlian Sentiu untuk 
penyembuhan orang - orang sakit. Obyek wisata olahraga yang sangat berkembang dan menarik 
adalah wisata Diving di Kepulauan Derawan Kabupaten Berau dan juga di Kota - Kota lain, 
seperti Balikpapan dan Kota Bontang. 

Sektor kepariwisataan di Propinsi Kalimantan Timur telah berkembang dari tahun ke 
tahun baik untuk sarana dan prasarana wisata. Seperti yang terlihat pada tahun 2010 dimana 
objek wisata telah berkembang menjadi 401 buah, sedangkan pada tahun sebelumnya objek 
wisata hanya 393 buah. Sementara kunjungan wisatawan yang datang ke Kalimantan Timur 
untuk tahun 2012 sebanyak 1.022.597 orang (wisman 19.622 orang dan wisnus 1.002.975 
orang) dengan pendapatan US$ 19,622 juta (turun 28,75%) dan Rp. 356,05 milliar (turun 
26,72%) dari tahun 2011.  

 

c. Rencana Strategis Pemerintahan  

Visi Pembangunan Kalimantan Timur 2013 - 2018 adalah: 

 
 

Visi tersebut mengandung dua elemen utama tujuan pembangunan yaitu mewujudkan 
Kaltim sejahtera yang merata dan berkeadilan serta cara untuk mencapainya yaitu dengan 
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas melalui pengembangan agroindustri dan energi yang 
ramah lingkungan dengan  

Misi yang dijalankan untuk mewujudkan Visi Kalimantan Timur tersebut adalah:  

1. Mewujudkan kualitas Sumber Daya Manusia Kaltim 
2. Mewujudkan daya saing Ekonomi yang berkerakyatan berbasis SDA dan Energi terbarukan 
3. Mewujudkan Infrastruktur da sar yang berkualitas bagi masyarakat secara merata 
4. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang Profesional dan Berorientasi pada pelayanan 

publik 
5. Mewujudkan Kualitas lingkungan yang baik dan sehat serta berperspektif perubahan iklim 

 

 Ȱ -Å×ÕÊÕÄËÁÎ +ÁÌÔÉÍ 3ÅÊÁÈÔÅÒÁ ÙÁÎÇ ÍÅÒÁÔÁ ÄÁÎ "ÅÒËÅÁÄÉÌÁÎ
ÂÅÒÂÁÓÉÓ !ÇÒÏÉÎÄÕÓÔÒÉ ÄÁÎ %ÎÅÒÇÉ 2ÁÍÁÈ ,ÉÎÇËÕÎÇÁÎȱ

VISI KALTIM MAJU 2018
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d.  Penghargaan atas Prestasi  Pemerintahan  

Pemerintahan Kalimantan Timur selama tahun 2013 telah menerima penghargaan atas  
prestasi-prestasi yang dicapainya, diantaranya dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel  1.  Penghargaan Prestasi Kalimantan Timur  2013  

No.  Tanggal/Tempat  Penghargaan  Menerima  Dari  

1. Jakarta (Hotel Sultan 

Jakarta) 

Penghargaan ke - 4 Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi 
Pemerintah Akip (LAKIP) 

Gubernur Wapres Boediono  

2. Samarinda Sabtu 09, 
February 2013 

Pengharagaan e-KTP Penilaian 
EKPPD terhadap Kaltim 

Gubernur Kementrian Dalam 
Negeri 

3.  Jakarta Pelaksanaan Anggaran DIPA 

(2013) 

Gubernur Presiden Susilo 

Bambang Yudhoyono 

4.  Jakarta Penghargaan Anugrah K3 Award Gubernur   

5. Jakarta Penghargaan Atas Komitment 

Dalam Upaya Sdm Kehutanan 

Gubernur   

6. Samarinda Penobatan Pendekar Kehormatan 
Perisai Diri Internasional 

Champioship 

Gubernur   

7. Istana Negara Penghargaan Asosiasi Pemeritah 
Provinsi Indonesia (Appsi) 

"Program Peghematan Besar 
Besran  Bbm" 

Gubernur Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono 

8. Jakarta Penghargaan Citra Bhakti Abadi 
Negara (Cban) 

Gubernur Menteri PAN & Rb 
Azwar Abubakar 

9. Samarinda GOR 

Segiri 

Penghargaan Pemberdayaan 

Wanita Kaltim 

Gubernur Pemberdayaan 

Perempuan Wanita 

Kaltim 
10. Jakarta  Penghargaan Kategori Pelopor 

Pengamatan Sistem Inovasi 
Daerah  (SIDa) 

Gubernur Kementerian Riset & 

Teknologi Gusti 
Muhammad Hatta 

11. Jakarta Penghargaan Energi Prabawa 
Atas Perhatian Pemprov Kaltim 

Dalam Pemenuhan Energi Listrik 

Pedesaan 

Gubernur Mentri Esdm Jero Wacik 

12. Jumat 14 Febuary 

2014 Jakarta 

Majalah Mans Obsession Gubernur Majalah Menôs 
Obsession 

13. Jakarta 17 February 

2014 

Penghargaan ñMost Inspiration 
Regional Leaders" Men's 
Obsession Awards 2014 

Gubernur Men's Obsession 

14. Jakarta Penghargaan Teppa  Gubernur Kepala SKPD  

15. Jakarta Koni Award Tahun 2013  Gubernur La Toffi School Of CSR 

16. Istana Negara Kaltim Peringkat 7 LPPD Se-

Kaltim 

Gubernur   

17. Bali National Award For CSR Leading 
Regional  

Gubernur   

18. Kaltim 3 April 2013 PGRI Anugrahi Awang Faroek 
Ishak Sebagi Gubernur Benua 

Etam 

Gubernur Kaltim 

http://kaltimprov.go.id/berita-3122-penghargaan-teppa-.html
http://kaltimprov.go.id/berita-3250-awang-berkat-sinergitas-dan-kerjasama-.html
http://kaltimprov.go.id/berita-3251-gubernur-terima-award.html
http://kaltimprov.go.id/berita-3251-gubernur-terima-award.html
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e. Peringkat Daya Saing Propinsi Kalimantan  Timur  
 

Untuk Daya Saing Keseluruhan, Kalimantan Timur berada di peringkat posisi ketiga, 
berarti bahwa provinsi ini dapat dianggap sebagai bagian dari provinsi-provinsi dalam kelompok 
"daya saing tinggi".  Kalimantan Timur adalah satu-satunya provinsi yang tidak berlokasi di Pulau 
Jawa yang berhasil mencapai posisi lima besar. Posisinya hanya dibawah DKI Jakarta dan Jawa 
Timur, yang masing-masing berperingkat pertama dan kedua untuk provinsi-provinsi paling 
berdaya saing.  

Tabel  1.  2.   Penghargaan Prestasi Kalimantan Timur  Tahun 2013  

Ranking Province Score

1 DKI Jakarta 1,7320

2 Jawa Timur 0,6615

3 Kalimantan Timur 0,5483

4 Jawa Barat 0,5255

5 Jawa Tengah 0,4192  
Sumber : Analisa Daya Saing dan Strategi Pembangunan untuk 33 Provinsi Indonesia  

 
Stabilitas Ekonomi Makro Kalimantan Timur berada di peringkat keempat. Hal ini berarti 

bahwa provinsi ini berada di posisi yang bagus di antara lima besar dari 33 provinsi dalam 
lingkup ini. Di sisi lain, agar dapat naik peringkat, Kalimantan Timur juga ha rus berusaha untuk 
dapat menyusul Jawa Barat (0,9083) dan Jawa Timur (0,9111).  

Perencanaan Pemerintah dan Institusi Kalimantan berada di peringkat ke-17. Berarti 
bahwa provinsi ini berada pada posisi sekitar kelompok tengah secara nasional. Perencanaan 
Pemerintah dan Institusi adalah satu-satunya dari empat lingkup dimana Kalimantan Timur tidak 
berada pada peringkat lima besar.  

Kondisi Keuangan, Bisnis, dan Tenaga Kerja Kalimantan Timur berada pada peringkat 
kedua. Hal ini merupakan pencapaian yang besar, berada di peringkat kedua, dan hanya selisih 
sedikit dari DKI Jakarta yang memiliki skor 1,3852. Walaupun bersaing dengan provinsi ibukota 
negara merupakan usaha yang cukup sulit, ini berarti bahwa selalu ada ruang bagi perbaikan di 
lingkup ini jika Kalimantan Timur menginginkannya.  

Kualitas Hidup dan Pembangunan Infrastruktur Kalimantan Timur berada pada peringkat 
keempat. Sama dengan Stabilitas Ekonomi Mikro serta Kondisi Keuangan Bisnis dan Tenaga 
Kerja, Kalimantan Timur berada dalam provinsi-provinsi yang berdaya saing teratas. 
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2.1  Struktur Ekonomi  

Dalam struktur ekonomi Kalimantan Timur tahun 2013 menurut PDRB ADHK, peranan 
tertinggi masih dipegang sektor Pertambangan dan Penggalian yaitu sebesar 42% dengan 
angka pertumbuhan PDRB sebesar 51.237,2 lebih rendah dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 
51.357,3. Kondisi ini dipengaruhi oleh penurunan yang signifikan pada komoditi tambang 
batubara baik dari sisi produksi maupun harga. Disisi lain komoditas migas semakin merosot, 
yang secara langsung berdampak pada produktifitas industri pengolahan. Untuk tahun 2013, 
industri pengolahan menempati persentase terbesar kedua setelah pertambangan dan 
penggalian dengan nilai persentase 21,50% mengalami penurunan daripada tahun 
sebelumnya, dari angka pertumbuhan tahun 2012 sebesar 27.306,3 menjadi 26.232,3 pada 
tahun 2013. Di sisi lain sektor perdagangan, hotel dan restoran memiliki kontribusi ketiga 
terbesar setelah industri pengolahan, yaitu sebesar 10,25% terhadap PDRB. 

 

2.2  Pertumbuhan Ekonomi  

Selama satu dasawarsa terakhir ini, laju pertumbuhan ekonomi Kalimantan Timur selalu 
mengalami pertumbuhan positif meskipun terjadi fluktuasi di setiap tahunnya. Pada tahun  2013 
laju pertumbuhan ekonomi Kalimantan Timur tercatat 1,59  % lebih lambat dibanding tahun 2012 
yang tumbuh 3,98%. Kinerja  pertumbuhan yang melemah ini banyak dipengaruhi oleh 
komoditas migas baik tambang migas maupun industri pengolahan LNG dan Pengilangan Minyak 
bumi, juga dipengaruhi melemahnya kinerja batubara yang diakibatkan melemahnya harga 
batubara.  Hal ini tergambar dari laju pertumbuhan ekonomi  tanpa migas maupun tanpa 
batubara. Jika tanpa migas, laju pertumbuhan ekonomi Kaltim ternyata mencapai 5,17 persen 
pada tahun 2013. Selanjutnya, jika migas dan batubara dikeluarkan maka pertumbuhan ekonomi 
Kaltim jauh lebih besar, yaitu 7,47 persen pada tahun 2013. 

Hasil telaah lebih lanjut, mengenai pertumbuhan masing-masing komponen/sektor 
ekonomi Kalimantan Timur tahun 2013 ternyata tujuh sektor ekonomi mengalami pertumbuhan 
positif kecuali pada sektor pertambangan dan penggalian dan sektor industri pengolahan. Pada 
tahun 2013 ini sektor pertambangan dan penggalian dan sektor industri pengolahan sebagai 
salah satu sektor  yang  memberi  andil  cukup  besar  dalam  pergerakan ekonomi Kalimantan 
Timur, mengalami koreksi masing-masing sebesar negatif 0,23% dan negatif 3,93%.  

Dari sektor pertambangan dan penggalian, subsektor yang terkoreksi adalah subsektor 
minyak dan gas bumi yakni sebesar negatif 5,73%, sedangkan subsektor pertambangan tanpa 
migas dan subsektor penggalian masing-masing tumbuh sebesar 1,93% dan 14,39%. Sedangkan 
sektor industri pengolahan, subsektor yang terkoreksi yakni industri migas sebesar negatif 
7,26%, sedangkan untuk industri tanpa migas mampu tumbuh 6,54%.  
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Dilihat dari capaian (laju pertumbuhan) masing -masing komponen  pada  tahun  2013,  
maka  sektor  keuangan,  jasa persewaan dan jasa perusahaan merupakan sektor dengan 
pertumbuhan tertinggi dibanding sektor lainnya yaitu sebesar  12,93%. kondisi ini ditopang oleh 
pertumbuhan yang cukup signifikan pada subsektor bank sebesar 25,26%. 

Sektor dengan pertumbuhan tertinggi berikutnya yaitu sektor  bangunan  sebesar  
10,13%.  Hal  ini  tentu  disebabkan oleh  giatnya  pembangunan  yang  dilakukan  di  
Kalimantan Timur, baik itu pembangunan jalan, fasilitas umum lainnya seperti  terminal,  
bandara,  dermaga  atau  perkantoran,  ruko serta pembangunan perumahan yang dilakukan 
oleh pengembang. Kemudian disusul oleh sektor jasa-jasa sebesar 8,25%.  

Kemudian sektor berikutnya yang mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi  adalah  
sektor  pengangkutan  dan  komunikasi  sebesar 7,56%, yang merupakan sumbangan    
pertumbuhan dari subsektor pengangkutan dan komunikasi masing-masing sebesar 6,67% dan 
11,84%, sudah barang tentu bisa diartikan bahwa penduduk Kalimantan Timur cukup tinggi 
mobilitasnya yang menggunakan jasa angkutan dan tingginya penggunaan jasa telekomunikasi.  

Sektor perdagangan, hotel dan restoran menyusul sektor jasa-jasa yang mampu tumbuh 
sebesar 5,93% karena adanya pertumbuhan subsektor restoran sebesar 7,14%, subsektor hotel 
sebesar 5,71% dan subsektor perdagangan besar dan eceran  sendiri  mampu  tumbuh  sebesar  
5,83%.  Kemudian sektor listrik, gas, dan air bersih yang tumbuh sebesar 4,47% karena adanya 
pertumbuhan subsektor listrik sebesar 4,09% dan subsektor air bersih sebesar 7,16%. 
Sementara itu sektor Pertanian mencapai pertumbuhan sebesar 4,67% sedikit lebih tinggi 
dibanding tahun sebelumnya yang besarnya 4,24%. Pertumbuhan sektor pertanian disebabkan 
oleh pertumbuhan subsektor tanaman perkebunan sebesar  8,82%,  pertumbuhan  su bsektor  
perikanan  sebesar 7,19, pertumbuhan subsektor peternakan dan hasil-hasilnya sebesar 4,23%, 
pertumbuhan subsektor tanaman bahan makanan sebesar 1,94%. 

Tabel  2. 1.   Kumulatif PDRB dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Kalimantan 

Timur Tahun 2011 -  2013  

 
Sumber: BPS Prov. Kaltim  

 
 

2.3  Pendapatan Perkapita, Penggunaan PDRB dan Inflasi  

Dengan jumlah penduduk pertengahan tahun sebesar 3.821.676 jiwa, pendapatan 
perkapita netto atau pendapatan yang  diterima penduduk Kalimantan Timur pada tahun 2012 
sebesar 44.649.668 rupiah (dengan migas) mengalami peningkatan 7,81 persen dibandingkan 
tahun sebelumnya yang besarnya 41.415.585 rupiah. Sedangkan pendapatan perkapita non 

No. PDRB

Atas Dasar  Harga
Ber laku 

(Tr i l iun Rp.)

Atas Dasar  Harga 
Konstan 

(Tr i l iun Rp.)

Laju Per tumbuhan
(% )

2011 2012 2013 2011 2012 2013 2011 2012 2013

1. Dengan Migas 391,8 419,5 425,4 115,5 120,1 122 4,09 3,98 1,59

2. Tanpa Migas 242,4 272,8 283,5 75,1 83,5 87,9 12,06 11,21 5,17

3.
Tanpa Migas 
+  Batubara

122,8 145,4 164,6 44,3 48,8 52,4 8,77 10,14 7,47
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migas meningkat 8,70 persen yaitu dari 24.803.027 rupiah menjadi 26.961.329 rupiah di tahun 
2012. 

PDRB Perkapita atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kabupaten/Kota pada tahun 2012 
terbesar ada di Kota Bontang dengan nilai PDRB Perkapita sebesar 443.668.089 disusul 
Kabupaten Kutai Kartanegara dengan nilai 195.853.258, dan Kabupaten Kutai Timur dengan nilai 
179.410.863. Sedangkan PDRB Perkapita terendah adalah Kabupaten Tana Tidung dengan nilai 
25.666.871. 

Gambar  2. 1.   PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Berlaku Menurut 
Kabupaten/Kota (000.000 Rp), 2012  

  
Sumber: BPS Prov. Kaltim  

 

Pada tahun 2012 pengeluaran konsumsi rumah tangga atas dasar harga berlaku sebesar 
Rp. 60,44 Trilyun, meningkat sebesar Rp.69,61 Trilyun pada tahun 2013 atau naik sebesar 15,17 
%. Peranan komponen pengeluaran konsumsi rumah tangga dalam pembentukan PDRB 
Kalimantan Timur tahun 2012 sebesar 14,41% dan tahun 2013 sebesar 16,36%. Pengeluaran 
konsumsi Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur, sejak diberlakukannya otonomi daerah tahun 
2001, terus mengalami peningkatan. Hal ini tidak hanya disebabkan oleh meningkatnya 
pengeluaran rutin (belanja pegawai, belanja barang, belanja pemeliharaan dan belanja lain-lain) 
guna perbaikan pelayanan pemerintah kepada publik, akan tetapi juga disebabkan oleh 
peningkatan pengeluaran pembangunan sebagai bukti nyata upaya pemerintah dalam 
meningkatkan dan memperbaiki sistem pelayanan kepada masyarakat khususnya di bidang 
infrastruktur .  

Meningkatnya belanja pembangunan secara drastis membawa pengaruh pada 
meningkatnya pengeluaran pemerintah. Pada tahun 2012 nilai konsumsi pemerintah Kalimantan 
Timur mencapai Rp.23,18 Trilyun, meningkat pada tahun 2013 sebesar Rp.26,69 Trilyun atau 
naik 15,14 %. Usaha pemerintah untuk memperbaiki perekonomian daerah dan sejalan dengan 
penerapan otonomi daerah, anggaran pemerintah APBD dan alokasi APBN baik pada pemerintah 
provinsi maupun pemerintah Kabupaten/Kota semakin meningkat. Kondisi ini berimbas pada laju 
pengeluaran konsumsi pemerintah yang tumbuh positif sebesar 7,13% pada tahun 2013. 
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